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ABSTRAK   

 

Kemampuan digital terutama literasi data dan informasi memiliki peran krusial dalam 

meningkatkan daya saing dan kapasitas individu untuk beradaptasi di pasar kerja yang semakin 

dinamis dan berorientasi pada teknologi. Mahasiswa vokasi membutuhkan kompetensi literasi data 

dan informasi untuk memahami pentingnya pendidikan digital, yang meliputi pengelolaan 

informasi digital, penggunaan alat komunikasi, dan membuat konten online. Penelitian ini 

menggunakan metode mixed method dari survey yang dilakukan terhadap 715 responden dari 71 

Perguruan Tinggi Vokasi di Indonesia. Hasilnya mengindikasikan adanya kesadaran yang tinggi 

dari mahasiswa vokasi terhadap perkembangan digital terutama terkait literasi data dan informasi. 

Dengan kemampuan ini diharapkan mereka akan siap dalam menghadapi dunia kerja kedepannya.  

 

Kata kunci: literasi data, kemampuan digital, mahasiswa vokasi 

 

1 PENDAHULUAN    

Kompetensi digital memegang peran penting dalam meningkatkan daya saing dan kemampuan 

kerja individu di pasar tenaga kerja yang semakin dinamis dan berbasis teknologi. Membekali 

individu dengan keterampilan untuk menguasai dan memanfaatkan alat digital secara efektif, dapat 

membuat mereka beradaptasi dengan cepat terhadap kemajuan teknologi dan memenuhi tuntutan 

profesi dunia modern yang terus berkembang (Peiró & Martínez-Tur, 2022; Belousova, 2023). Di 

era Industri 4.0, kompetensi seperti kreativitas, inovasi, cara berpikir kritis, dan kemampuan 

memecahkan masalah menjadi salah satu kunci bagi sektor bisnis untuk mempertahankan 

keunggulan kompetitifnya. Kompetensi ini memungkinkan industri dalam menghadapi 

kompleksitas teknologi yang terus berubah, meningkatkan kemampuan dalam beradaptasi, dan 

mendukung pertumbuhan berkelanjutan di tengah perubahan-perubahan yang terus terjadi 

(Barwińska-Małajowicz & Pyrek, 2024). 

 

Kompetensi digital tidak hanya tentang cara menggunakan alat-alat digital tetapi juga proses 

transformasi yang sebelumnya masih tradisional menjadi teknologi digital. Transformasi ini 

memiliki dampak yang signifikan terhadap efisiensi dan kinerja organisasi (Peiró & Martínez-Tur, 

2022; Pshenichnykh & Novi, 2023). Kompetensi digital juga sangat penting dalam dunia 

pembelajaran yang efektif di pendidikan tinggi dengan membantu mahasiswa/dosen 

mengintegrasikan teknologi ke dalam kegiatan belajar mengajarnya. Hal ini akan memberikan 

dampak terhadap dunia pendidikan secara keseluruhan (Moreira-Choez et al., 2024; Reddy et al., 

2020). Mahasiswa vokasi membutuhkan kompetensi digital untuk memahami pentingnya 

pendidikan digital, yang meliputi pengelolaan informasi digital, penggunaan alat komunikasi, dan 

membuat konten online  (Reddy et al., 2020; Yanuarto et al., 2023). Lulusan pendidikan vokasi 
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yang memiliki kemampuan dan penguasaan terhadap perkembangan teknologi juga terbukti 

memiliki kinerja yang sangat baik (Harjanti et al., 2023). 

 

Namun, pengaruh kompetensi digital dalam blended learning yang dilakukan oleh pengajar 

pelatihan di sekolah vokasi mengungkapkan berkurangnya kompetensi di berbagai bidang yang 

berkaitan dengan kemampuan digital (López-Belmonte et al., 2020). Potensi kesenjangan dalam 

akses ke pengembangan keterampilan digital juga terjadi antara siswa yang tinggal di daerah 

perkotaan dan pedesaan (Borisov et al., 2020). Penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisis 

kompetensi digital mahasiswa vokasi di Indonesia terutama kesadaran mereka terhadap literasi 

informasi dan data (Vukčević et al., 2021). Vukčević (2021) membagi literasi informasi dan data 

sebagai bidang kompetensi digital menjadi tiga bagian. Bagian pertama adalah tentang menelusuri 

dan memfilter data, informasi, dan konten digital. Bagian kedua adalah tentang mengevaluasi data, 

informasi, dan konten digital. Bagian terakhir adalah tentang pengelolaan data, informasi, dan 

konten digital.  

 

2 METODE   

Pusat Riset Ekonomi Industri, Jasa, dan Perdagangan pada Badan Riset dan Inovasi Nasional 

melaksanakan survei berbasis web berskala besar untuk mendalami kompetensi digital sumber 

daya manusia (SDM) di kalangan mahasiswa dan lulusan pendidikan vokasi di Indonesia. Survei 

ini dilakukan secara daring pada bulan Mei hingga Agustus 2024, melibatkan 715 responden dari 

71 Perguruan Tinggi Vokasi.  Penelitian ini merupakan pengembangan dari studi sebelumnya dan 

bertujuan menganalisis kompetensi digital mahasiswa vokasi, khususnya pada pertanyaan yang 

kaitannya dengan kesadaran mereka terhadap literasi informasi dan data (Vukčević et al., 2021). 

Pendekatan yang digunakan adalah metode mixed methods, yaitu kombinasi kuantitatif dan 

kualitatif.  Metode kuantitatif dilakukan dengan menggunakan skala Likert (1-6), di mana 1 berarti 

"Sangat Tidak Setuju" dan 6 berarti "Sangat Setuju". Survei ini ditujukan kepada mahasiswa aktif 

di perguruan tinggi vokasi. Sementara itu, analisis kualitatif atau deskriptif digunakan untuk 

menggali kesadaran mayoritas mahasiswa terhadap literasi informasi dan data sebagai bagian 

penting dari kompetensi digital. 

 

3 HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Gambar 1. Jumlah Responden berdasarkan Lokasi. (Source: Penulis, 2024) 

 

Demografi responden dari survei ini sebagian besar berasal dari Pulau Jawa dan Sumatera, hal ini 

dikarenakan Pendidikan Tinggi Vokasi sebagian besar berada di dua pulau ini. Dimana 138 
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responden berasal dari provinsi Jawa Barat dan 125 responden berasal dari provinsi Yogyakarta. 

Berdasarkan jenis kelamin, responden laki-laki mendominasi survei dengan 407 responden, 

sedangkan responden perempuan hanya sebanyak 308 responden. Sedangkan untuk tingkat 

pendidikan, sebagian besar responden didominasi oleh mahasiswa Diploma Tiga (D3) dan 

mahasiswa Diploma Empat (D4). 

 

Analisis penelitian ini dimulai dari pertanyaan pertama pada survei mengenai literasi informasi 

dan data terkait seberapa terbiasa dan mampu mahasiswa vokasi menelusuri dan menyaring data, 

informasi, dan konten digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa 

vokasi setuju (42,52%) dan sangat setuju (36,08%) bahwa mereka terbiasa dan mampu menelusuri 

dan menyaring data, informasi, dan konten digital. 

 
Gambar 2. Persentase Mahasiswa Vokasi yang Terbiasa dan Mampu Menelusuri dan 

Menyaring Data, Informasi, dan Konten Digital. (Source: Penulis, 2024) 

 

Mahasiswa vokasi yang terbiasa dan mampu menelusuri dan memfilter data, informasi, dan konten 

digital diharapkan mampu membuat keputusan yang tepat, melakukan manajemen waktu, dan 

mengasah kemampuan berpikir kritis di era informasi yang sangat berkembang pesat. Kemampuan 

ini memungkinkan mahasiswa vokasi dengan cepat mengidentifikasi sumber masalah dengan tepat 

dan relevan, dapat memahami ekonomi digital secara efektif, dan mampu beradaptasi melakukan 

interpretasi data dalam memecahkan suatu masalah. Sehingga diharapkan mahasiswa vokasi dapat 

lebih percaya diri untuk berkontribusi di dunia digital dan dapat mengurangi penyebaran informasi 

yang salah di masyarakat. 

 

Analisis selanjutnya dari pertanyaan kedua pada survei mengenai literasi informasi dan data terkait 

seberapa terbiasa dan mampu mahasiswa vokasi melakukan evaluasi data, infomasi dan digital 

konten. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa vokasi setuju (41,26%) 

dan sangat setuju (29,93%) bahwa mereka terbiasa dan mampu menelusuri dan memfilter data, 

informasi, dan konten digital. 

 

Bagi mahasiswa vokasi, terbiasa dan mampu mengevaluasi data, informasi, dan konten digital 

sangat penting untuk pengembangan akademik dan profesional mereka. Keterampilan ini 

memungkinkan mahasiswa vokasi untuk lebih akurat, relevan, dan kredibel dalam menyaring 



Prosiding Seminar Nasional Sains dan Teknologi Seri III 
Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Terbuka 

Vol. 2 No. 1 (2025) 
e-ISSN: 3047-6569 

 

594 

 

informasi penting terutama dalam memecahkan permasalahan di bidang keahliannya masing-

masing. Mahasiswa vokasi yang terbiasa dan mampu mengevaluasi konten digital secara efektif 

memungkinkan untuk mengikuti tren industry yang sedang terjadi, menerapkan teknologi terbaru, 

dan membuat keputusan yang tepat dan aplikatif. Kompetensi ini diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan kerja mereka dengan mengembangkan pemikiran kritis dan kemampuan beradaptasi 

untuk menghasilkan kualitas kerja yang baik. Pada akhirnya, akan membuat kemampuan 

mahasiswa vokasi di dunia ekonomi digital lebih jauh berkembang dan berkontribusi secara 

maksimal sesuai bidang profesi mereka. 

 
Gambar 3. Persentase Mahasiswa Vokasi yang Terbiasa dan Mampu Menelusuri dan Menyaring 

Data, Informasi, dan Konten Digital. (Source: Penulis, 2024) 

 

Untuk analisis dari pertanyaan ketiga pada survei mengenai literasi informasi dan data terkait 

seberapa terbiasa dan mampu mahasiswa vokasi mengelola data, infomasi dan digital konten. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa vokasi setuju (43,50%) dan sangat 

setuju (27,83%) terbiasa dan mampu mengelola data, infomasi dan digital konten. 

 
Gambar 4. Persentase Mahasiswa Vokasi yang Terbiasa dan Mampu Menelusuri dan Mengelola 

Data, Informasi, dan Konten Digital. (Source: Penulis, 2024) 
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 Mengelola data, informasi, dan konten digital sangat penting bagi mahasiswa vokasi terutama 

untuk mengatur, melindungi, dan memanfaatkan sumber daya digital secara efektif baik dalam 

konteks pribadi maupun profesional. Keterampilan ini memungkinkan mereka untuk menyimpan 

dan mengambil informasi secara efisien, memastikan keamanan data, dan menjaga akurasi dan 

relevansi dalam pekerjaannya. Manajemen data yang efektif diharapkan akan mendukung 

pengambilan keputusan yang baik, meningkatkan produktivitas, dan mendorong inovasi dengan 

memungkinkan individu menganalisis dan menerapkan informasi yang akurat. Selain itu, 

kemampuan mengelola data, informasi, dan konten digital memungkinkan mahasiswa vokasi 

untuk meningkatkan kepatuhan terhadap etika digital dan standar privasi, yang sangat penting 

dalam masyarakat yang saat ini sudah saling terhubung akibat perkembangan teknologi informasi. 

Kemampuan menganalisis dan memanfaatkan data semakin diperlukan sebagai salah satu 

keterampilan dasar yang harus dimiliki oleh tenaga kerja. Mahasiswa vokasi dengan keterampilan 

literasi data dan informasi yang baik dianggap akan lebih siap dalam memenuhi tuntutan dunia 

kerja, yang seringkali membutuhkan data dalam pengambilan suatu keputusan (Taş, 2024; Tinghua 

et al., 2021). Literasi data dan informasi tidak hanya penting secara akademik tetapi juga 

aplikasinya dalam dunia nyata. Mahasiswa vokasi harus dapat menerapkan keterampilan literasi 

data dan informasi dalam berbagai tindakannya (Debruyne et al., 2021; Taş, 2024). 

 

4 KESIMPULAN   

Kompetensi digital mahasiswa vokasi pada literasi informasi dan data pada penelitian ini 

difokuskan terhadap 3 kemampuan: 

1. Seberapa terbiasa dan mampu mahasiswa vokasi menelusuri dan menyaring data, 

infomasi dan digital konten. 

2. Seberapa terbiasa dan mampu mahasiswa vokasi mengevaluasi data, infomasi dan digital 

konten. 

3. Seberapa terbiasa dan mampu mahasiswa vokasi mengelola data, infomasi dan digital 

konten. 

Hasil penelitian ini mengindikasikan adanya kesadaran yang tinggi dari mahasiswa vokasi 

terhadap perkembangan digital terutama terkait literasi data dan informasi. Kemampuan literasi 

data dan informasi akan membantu mahasiswa vokasi baik secara akademis maupun pada saat 

menghadapi dunia kerja nantinya.  
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